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ABSTRAK 

 

     Penelitian ini berjudul Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Pada Pelajaran PPKN Kelas V SD Negeri 01 Gapura 

Kotabumi Lampung Utara. Penelitian ini Dilaksanakan di SD Negeri 

01 Gapura Kotabumi Lampung Utara yang membahas tentang guru 

memberikan motivasi, guru memberikan keterampilan, guru 

memberikan apresiasi. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Pada Pelajaran PPKN 

Kelas V SD Negeri 01 Gapura Kotabumi Lampung Utara. Dan apa 

saja faktor pendukung dan faktor penghambat Peran Guru Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Pada Pelajaran PPKN Kelas V SD 

Negeri 01 Gapura Kotabumi Lampung Utara. 

     Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. 

Lokasi penelitian terletak di SD Negeri 01 Gapura Kotabumi 

Lampung Utara. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif, 

dimana dalam proses pengumpulan datanya merupakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisisnya 

peulis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu data-

data yang tertulis, pengamata ke tempat lokasi langsung, sehingga 

dalam hal ini penulis berupaya mengadakan penelitian yang bersifat 

menggambarkan secara menyeluruh tentang keadaan yang sebenernya. 

     Penelitian peran guru dalam meningkatkan minat belajar yang 

terfokus pada bagian peran guru dalam meningkatkan minat belajar 

pada pelajaran PPKN. Sampel yang diambil dalam penelitian ini kelas 

V SD Negeri 01 Gapura Kotabumi Lampung Utara. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam meningkatkan 

minat belajar pada pelajaran PPKN kelas V SD Negeri 01 Gapura 

Kotabumi Lampung UItara, di simpulkan bahwa peran guru itu 

memberikan motivasi, memberikan keterampilan, guru memberikan 

apresiasi. 

 

Kata Kunci: Peran Guru, Minat Belajar 
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ABSTRACT 

 

     This research is entitled The Role of the Teacher in Increasing 

Learning Interest in Class V PPKN Lessons at SD Negeri 01 Gapura 

Kotabumi, North Lampung. This research was carried out at SD 

Negeri 01 Gapura Kotabumi North Lampung which discussed 

teachers providing motivation, teachers providing skills, teachers 

giving appreciation. The formulation of the problem in this study is 

the role of the teacher in increasing learning interest in Class V 

PPKN lessons at SD Negeri 01 Gapura Kotabumi, North Lampung. 

And what are the supporting factors and inhibiting factors of the 

teacher's role in increasing learning interest in Class V PPKN lessons 

at SD Negeri 01 Gapura Kotabumi, North Lampung. 

     The approach used in this research is descriptive. The research 

location is located at SD Negeri 01 Gapura Kotabumi, North 

Lampung. This research is a type of qualitative research, in which the 

data collection process is a method of observation, interviews, and 

documentation. As for the analysis, the author uses qualitative 

descriptive analysis techniques, namely written data, direct 

observation of the location, so that in this case the author seeks to 

conduct research that is a thorough description of the actual situation. 

     Research on the teacher's role in increasing learning interest 

focused on the part of the teacher's role in increasing learning interest 

in Civics lessons. The samples taken in this study were class V SD 

Negeri 01 Gapura Kotabumi, North Lampung. Based on the results of 

the study it can be concluded that the role of the teacher in increasing 

learning interest in PPKN class V SD Negeri 01 Gapura Kotabumi 

Lampung UItara, it is concluded that the teacher's role is to provide 

motivation, provide skills, the teacher gives appreciation. 

 

Keywords: Teacher's Role, Interest in Learning 
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MOTTO 

 

                         

                           

 

Artinya: “Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang 

Rasul (Muhammad) dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-

ayat Kami, menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-

Qur'an) dan Hikmah (Sunnah), serta mengajarkan apa yang belum 

kamu ketahui”.(QS. Al-Baqarah Ayat 151). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Identifikasi atau penjelasan istilah ini dimaksudkan agar tidak 

terjadi kesalah pahaman dalam pembahasan penelitian. Sebelum 

penulis membahas lebih jauh mengenai judul skripsi yaitu Peran 

Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Pada Pelajaran 

PPKN Kelas V SD Negeri 01 Gapura Kotabumi Lampung 

Utara, maka penulis menjelaskan istilah-istilah yang ada di 

dalamnya. Adapun istilah yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah sebagai sebrikut: 

1. Peran Guru 

Peran ialah tindakan seseorang dalam suatu kegiatan, peran 

adalah suatu penghargaan seseorang individu yang dapat 

bersikap, maupun berbuat pada situasi tertentu yang 

berdasarkan status fungsi dan fungsi sosial. Guru adalah orang 

yang pekerjaannya mengajar, dalam pengertian sederhana 

merupakan seseorang pendidik yang digugu dan ditiru, dalam 

hal ini guru menjadi teladan bagi anak didiknya. Dapat 

disimpulkan peran guru adalah suatu tindakan oleh guru yang 

telah dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung.
1
 

2. Minat Belajar 

Minat atau interest secara sederhana dapat dipahami sebagai 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan 

besar terhadap suatu hal.
2
 

3. Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan (PPKN) 

                                                             
1Dea Kiki Yestiana, Peran Guru Dalam Pembelajaran Pada Siswa Sekolah 

Dasar, Jurnal Pendidikan Dasar, Vol 4 No 1 (2020). 
2Euis karwati, Manajemen Kelas Classroom Management Guru Profesional 

Yang Inspiratif, Kreatif, Menyenangkan, Dan Berprestasi, (Bandung: Alfabeta, 2019). 



 

 
2 

PPKn merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di 

sekolah dasar, yang mana pelajaran ini memiliki tujuan: 1. 

menampilkan karakter yang moral pancasila secara personal 

dan sosial, 2. Memiliki komitmen konstitusional yang dituang 

oleh sikap positif dan pemahaman utuh tentang Undang-

Undang Dasar 1945, 3. Berfikir secara kritis, rasional dan 

kreatif, serta memiliki semangat kebangsaan serta cinta tanah 

air yang dijiwai oleh nilai-nilai pancasila dan UUD Tahun 

1945, 4. Berpartisipasi secara aktif, cerdas dan bertanggung 

jawab sebagai anggota masyarakat, tunas bangsa, dan warga 

negara sesuai dengan harkat dan martabatnya sebagai makhluk 

ciptaan tuhan yang maha esa yang hidup bersama dalam 

berbagai tatanan sosial budaya (PP Nomor 32 Tahun 2013).
3
 

4. SD Negeri 01 Gapura Kotabumi Lampung Utara 

SD Negeri 01 Gapura Kotabumi Lampung Utara merupakan 

salah satu lembaga pendidikan formal negeri tingkat dasar 

yang berlokasi di jalan Dahlia, Kecamatan Kotabumi Selatan, 

Kabupaten Lampung Utara, Yang mana penulis melakukan 

penelitian di Sd tersebut. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

     Pendidikan adalah sebuah proses pembelajaran baik melalui 

kegiatan formal, informal maupun non-formal yang tujuannya 

tidak lain adalah untuk pengembangan diri individu dalam 

menguasi berbagai aspek baik kognitif,afektif dan psikomotorik. 

Dari pengertian pendidikan di atas, dapat dipahami bahwasannya 

proses pembelajaran merupakan inti dari kegiatan dalam 

pendidikan. Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah untuk 

mengembangkan kreativitas peserta didik melalui berbagai 

                                                             
3Heri Hidayat, Peranan Teknologi Dan Media Pembelajaran Bagi Siswa 

Sekolah Dasar Di Dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, Jurnal 

Pendidikan Kewarganegaraan Uindiksha, Vol 8 No. 2 (2020). 



 

 
3 

interaksi dan pengalaman belajar.
4
Pendidikan merupakan 

bimbingan atau pertolongan yang diberikan oleh orang dewasa 

kepada perkembangan anak untuk mencapai kedewasaannya 

dengan tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan tugas 

hidupnya sendiri tanpa bantuan orang lain.
5
 

Cita-cita bangsa Indonesia adalah terbentuknya manusia 

pancasila bagi seluruh negaranya, untuk itu semua lembaga 

pendidikan harus memiliki kegiatan yang mengarah pada cita-cita 

bangsa. Pengembangan di bidang pendidikan didasarkan atas 

falsafah negara pancasila dan diarahkan untuk membentuk 

manusia-manusia pembangunan yang berpancasila dan untuk 

membentuk manusia Indonesia yang sehat jasmani dan rohaninya, 

memiliki pengetahuan dan keterampilan, dapat mengembangkan 

kreativitas dan tanggung jawab, mengembangkan kecerdasan yang 

tinggi dan disertai budi pekerti yang luhur. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 mengenai system pendidikan nasional menyatakan, 

bahwa: 

“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang dibutuhkan 

dirinya, masyarakat dan bangsa”.
6
 

Pendidikan pada dasarnya adalah tentang memberikan ruang 

lingkup maksimum untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 

oleh peserta didik, baik untuk mengembangkan berfikir (kognitif) 

dan untuk mengembangkan sikap (afektif) serta mengembangkan 

kemampuan (psikomotor). Keberhasilan suatu pendidikan 

                                                             
4Agustina Novitasai Pour, Dkk. “Pengaruh Pembelajaran Talking Stick 

Terhadap Keaktifan Belajar Siswa”. Jurnal Penelitian Dan Pengkajian Ilmu 

Pendidikan, Vol. 2. No. 1 (2018): h.37 
5Kosilah, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Assure Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,Jurnal Inovasi Pendidikan,Vol. 1 No.6(2020). 
6Undang-Undang RI No. 20 Th 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

BAB I Pasal 1, Ayat (1). 
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sepanjang proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yang salah satunya adalah peserta didik. 

Tujuan dari pendidikan itu sendiri adalah untuk meningkatkan 

kualitas dari sumber daya manusia, melalui proses pembelajaran 

di sekolah. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang 

ada dalam Undang-Undang sistem pendidikan nasional (sisdiknas) 

Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 yang berbunyi “pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta kepribadian bangsa yang bermanfaat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman takwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”
7
 

       Belajar adalah aspek penting bagi seseorang dalam 

kaitannya sebagai individu  dan sebagai masyarakat. 
8
Belajar 

merupakan perubahan prilaku individu karena pengaruh 

lingkungan. Sedangkan esensi utama dalam sebuah pendidikan 

adalah kegiatan pembelajaran, dimana terjadi pembagian peran 

antara pendidik  sebagi pengajar dan murid sebagai pembelajar. 

Kegiatan belajar sendiri tidak hanya penting pada perannya dalam 

rangkaian kegiatan pendidikan, namun juga menjadi syarat utama 

dalam rangka meningkatkan kualitas hidup seorang manusia. 

Untuk dapat beradaptasi dalam perubahan kehidupan di dunia, 

manusia akan selalu dituntut untuk mencari ilmu pengetahuan 

dengan cara mempelajari dan memahami hal baru agar tidak 

tergilas oleh perubahan zaman. Allah SWT dalam firmannya telah 

menyampaikan mengenai pentingnya belajar dan menuntut ilmu 

dalam sebuah lembaga pendidikan atau majelis, dan menjamin 

bahwa orang yang berilmu akan ditingkatkan derajat hidupnya, 

yang tertulis pada Al-Quran surat Al-Mujadilah 58:11 yang 

berbunyi : 

                                                             
7Undang-Undang RI No. 20 Th 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

BAB II Pasal 
8Ni Nyoman Parwati, DKK, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2018). 



 

 
5 

                    

                     

                  

                     

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", 

Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah 

akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan”.(QS. Al-

Mujadillah: 58) 

 

Dalam pendidikan terdapat komponen-komponen yang sangat 

penting, diantaranya adalah Kurikulum, Silabus, Rancangan 

Perencanaan Pembelajaran (RPP), Guru, Peserta Didik dan Media 

Pembelajaran. Kurikulum adalah alat untuk mencapai tujuan 

pendidikan di Indonesia, tujuan kurikulum tertera pada Undang- 

undang sistem pendidikan Nasional tahun 2003 Bab 1 pasal 1 di 

sebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggara kegiatan belajar 

mengajar. 

Peningkatan mutu pendidikan ditentukan oleh kesiapan sumber 

daya manusia yang terlibat dalam proses pendidikan. Guru 

merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendahnya mutu 

pendidikan, selain itu guru merupakan ujung tombak pendidikan 

sebab secara langsung berupaya mempengaruhi, membina dan 

mengembangkan peserta didik, untuk itu guru dituntut memiliki 

kemampuan dasar yang diperlukan sebagai pendidik, pembimbing 
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dan pengajar. Dalam undang-undang no 20 tahun 2003 pasal 29 

ayat 2 mengatakan bahwa guru sebagai pendidik adalah tenaga 

profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan 

proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 

pembimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat.
9
 

Sebagai sumber pengetahuan utama, guru harus dapat 

mentransfer pengetahuannya dengan baik agar dapat mudah 

diterima oleh peserta didik, karenanya dalam interaksi belajar 

mengajar guru bisa menggunakan berbagai macam metode dan 

tidak harus mendominasi kegiatan belajar mengajar. Selain itu 

guru juga dituntut dapatmenciptakan kondisi pembelajaran yang 

kondusif sehingga dapat membangkitkan minat dan prestasi 

belajar siswa. Hal tersebut bisa dilakukan dengan memberikan 

bimbingan agar siswa dapat mengembangkan potensi dan 

kreativitasnya melalui kegiatan belajar secara optimal. 

 

Menurut Djamarah peran guru adalah sebagai korektor, 

evaluator, motivator, demonstrator, inisiator, pembimbing dan 

fasilitator. 
10

 

     Ada juga teori peran guru menurut E Mulyasa, beliau 

mengatakan ada lima belas peran guru yaitu, guru sebagai 

pengajar, guru sebagai pembimbing, guru sebagai pelatih, guru 

sebagai penasehat, guru sebagai pembaharuan, guru sebagai 

peneliti, guru sebagai pendorong kreatitas, guru sebagai 

pembangkit pandangan, guru sebagai pekerja rutin, guru sebagai 

guru sebagai pembawa cerita, guru sebagai aktor, guru sebagai 

emansivator, guru sebagai evaluator. Ada beberapa indikator 

tentang peran guru yaitu, guru memberikan motivasi, guru 

                                                             
9Undang-Undang Ri Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas & Peraturan 

Pemerintahan Ri Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Serta Wajib 

Belajar. h.8 
10Wann Nurdiana Sari, DKK, Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Dan 

Minat Belajar Siswa Kelas V SDN Tambah Mulyo 1. Jurnal Inovasi Penelitian, Vol 1 

No 11, (2021). 



 

 
7 

memberikan keterampilan, guru memberikan apresiasi.
11

 

Allah SWT telah mengkarunia umat manusia dengan 

menempatkan para Nabinya sebagai pengajar melalui risalah dan 

ilmu pengetahuan yang membuktikan bahwa peran guru atau 

pengajar merupakan sosok yang sangat penting pada  seperti 

dalam firmannya pada surah QS. Ali-Imran ayat 164 dan QS. An-

Nahl 43 

                    

                      

          

Artinya: “sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-

orang yang beriman ketika Allah mengutus diantara 

mereka seorang Rasul dari golongan mereka sendiri, 

yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, 

membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan 

kepada mereka Al kitab dan Al hikmah. dan 

Sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka 

adalah benar-benar dalam kesesatan yang 

nyata”.(QS. Al-Imran: 164) 

 

                               

          

Artinya: “dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-

orang lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; 

Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 

pengetahuan jika kamu tidak mengetahui, Yakni: 

orang-orang yang mempunyai pengetahuan tentang 

Nabi dan kitab-kitab”.(QS. An Nahl: 43) 

                                                             
     11Hamdan Husein Batubara, Dessy Noor Ariani, Penyelenggaraan 

Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan, Vol. 3 No. 4 (2018). 
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     Dengan begitu mulia dan pentingnya peran guru dalam proses 

perkembangan pembelajaran siswa, maka sangat disayangkan 

faktanya bahwa disekitar kita masih banyak guru yang tetap 

melanggengkan metode ceramah dalam kegiatan mengajarnya 

yang semestinya ada pilihan untuk memaksimalkan peran siswa 

dengan menggunakan metode pembelajaran siswa aktif yang 

menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran. 

     Sebagai seorang pendidik guru harus tahu apa yang diinginkan 

oleh para siswanya, seperti kebutuhan untuk berprestasi. Guru 

memiliki tanggung jawab agar pembelajaran yang diberikan dapat 

berhasil dengan baik keberhasilan ini banyak bergantung kepada 

usaha guru membangkitkan aktivitas belajar siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Belajar sambil melakukan 

aktivitas lebih banyak mendatangkan hasil baik bagi peserta 

didik, sebab kesan yang didapatkan oleh siswa lebih tahan lama 

tersimpan dalam benak peserta didik.  

Jika guru dapat membangkitkan motivasi untuk berprestasi 

pada siswa maka sudah dipastikan siswa akan dengan sendirinya 

bekerja keras untuk mencapainya kesuksesannya sendiri. Guru 

sendiri mempunyai peranan yang sangat penting yaitu untuk 

membimbing, memotivasi dan memberikan fasilitas belajar bagi 

peserta didik agar dapat mencapai tujuan. Adapunbeberapa peran 

guru yaitu Pendiagnosaan perilaku peserta didik, penyusunan rpp, 

pelaksanaan proses pembelajaran, pelaksana administrator 

sekolah, penyebar informasi dan komunikator, pengembang 

potensi diri sendiri, pengembang potensi peserta didik, 

pengembang kurikulum sekolah.
12

 

     Dalam proses pembelajaran guru harus bisa menumbuhkan 

minat siswa pada proses pembelajaran, dengan cara memusatkan 

pembelajaran lebih pada siswa, diharapkan akan dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik lebih tinggi untuk 

mencapai tujuan pada setiap pembelajaran yang 

                                                             
12Euis Karwati, Manajemen Kelas Classroom Management Guru Profesinal 

YangInspiratif, Kreatif, Menyenangkan, Dan Berprestasi, (Bandung: Alfabeta, 2019). 
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berlangsungdikarenakan pada proses pembelajaran berfikir 

merupakan salah satulangkah, yang menuntut peserta didik untuk 

belajarsecara aktif dalam menemukan pengetahuan atas 

fenomena-fenomena yangsedang diamati. 

     Minat adalah sesuatu yang pribadi dan berhubungan dengan 

sikap.Minat dan sikap merupakan dasar bagi prasangka dan minat 

juga penting dalam mengambil keputusan, minat dapat 

menyebabkan seseorang giat melakukan sesuatu menuju yang 

telah menarik minatnya.
13

Istilah minat merupakan terminologi 

aspek kepribadian, yang menggambarkan adanya kemauan. Minat 

mempunyai pengaruh yang besar terhadap prestasi belajar. 

Apabila materi pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat 

peserta didik, maka peserta didik tidak akan tertarik untuk belajar 

dengan sebaik. Tidak ada daya tarik bagi peserta didik 

mengakibatkan keengganan belajar. Keengganan belajar 

mengakibatkan tidak adanya kepuasan dari pelajaran tersebut. 

Namun sebaliknya, pelajaran yang menarik peserta didik, lebih 

mudah direncanakan karena minat menambah aktivitas belajar. 

     Menurut Suryabrata minat dibagi menjadi tiga aspek, yaitu 

aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik.
14

. Ada 

beberapa indikator minat belajar menurut Safari yaitu, perasaan 

senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa, keterlibatan siswa.
15

 

Berdasarkan hasil pra penelitian dengan cara wawancara dan 

observasi di sekolah SD Negeri 1  Gapura Kotabumi Lampung 

Utara, pada saat proses pembelajaran, pendidik belum 

                                                             
13Jufri Lanasir, Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pkn 

Melalui MetodeDiskusi Di Kelas III SDN Pembina Salakan Kecamatan Tinangku 

Kabupaten Banggai Kepulauan, (Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol 2 No 3  2018). 

 
     14Jufri Lanasir, Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

Pkn Melalui Metode Diskusi Di Kelas III SDN Pembina Salakan Kecamatan 

Tinangku Kabupaten Banggai Kepulauan, (Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol 2 No 

3  2018). 
 

     15Ahmad Rajab, DKK, Hubungan Antara Minat Belajar Dengan Hasil 

Belajar Siswa SMA Menggunakan Model Pembelajaran Numbered Head Togethers 

Dengan Bantuan Media Papan Tempel Pada Pokok Bahasan Tata Nama Senyawa, 
(Chemical Study Journal, Vol 1 No 1 Maret 2018). 
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sepenuhnya menjalankan indikator, Pendidik kelas V yang 

peneliti temui yaitu Kemala Sari S.Pdmengatakan “ketika proses 

pemebelajaran berlangsung peserta didik memiliki kecendrungan 

pasif dalam menanggapi materi yang disampaikan. Selain itu 

peserta didik juga seperti tidak memiliki ketertarikan pada saat 

pembelajaran berlangsung, peserta didik terlihat acuh ketika 

proses pembelajaran, sehingga daya tangkap peserta didik 

terhadap materi pelajaran tersebut sangat minim” 
16

 

Selain melakukan wawancara terhadap guru, peneliti juga 

melakukan observasi kepada peserta didik berkaitan dengan 

proses pembelajaran. Peserta didik sendiri mengaku cukup 

kesulitan dalam menghapal materi yang diberikan, dalam 

pelaksanaan pembelajaran guru masih menerapkan catat buku 

sampai habis, bahkan peserta didik sering mengaku mengantuk 

ketika proses belajar sedang berlangsung. 

     Selain komponen-komponen yang menjadi unsur penting 

dalam keberhasilan, ada juga masalah yang harus diatas berkaitan 

dengan minat belajar peserta didik yang rendah. Meningkatkan 

minat belajar peserta didik dalam proses pembelajaran diharapkan 

dapat berpengaruh besar terhadap aktivitas belajar, peserta didik 

yang berminat terhadap mata pejaran pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan (PPKN) akan mempelajari pendidikan 

pancasila kewarganegaraan (PPKN) dengan sungguh-sungguh 

seperti rajin belajar, merasa senang mengikuti pelajaran, dapat 

menemukan kesulitan-kesulitan dalam belajar karena adanya daya 

tarik yang diperoleh dengan mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan (PPKN), dan dapat menambah 

kecintaannya terhadap tanah air. 

     Aktifitas apapun, jika dilakukan dengan penuh minat dan 

kegembiraan, akan membawa hasil yang memuaskan. Demikian 

juga dengan belajar. Belajar yang dilakukan dengan penuh minat 

dan rasa suka akan membawa hasil yang jauh lebih baik 

                                                             
16Kemala Sari, Hasil Wawancaraguru kelas V SD Negeri 01 Gapura 

Kotabumi Lampung Utara., (Senin, 1 Maret 2021). 
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dibandingkan dengan belajar yang dilakukan karena terpaksa. 

Jika peserta didik melakukan belajar karena terpaksa maka hasil 

yang diperoleh pun tidak akan baik. 

Peserta didik yang berminat dengan suatu materi tertentu akan 

memberikan perhatian yang lebih banyakpada materi itu dan 

menjadi terlibat secara aktif didalamnya. Peserta didik juga 

cenderung mempelajarinya secara aktif didalamnya. Peserta didik 

juga cenderung mempelajarinya secara lebih bermakna, 

terorganisi dan terperinci. Misalnya, peserta didik akan 

mengaitkan materi yang peserta didik pelajari dengan 

pengetahuan sebelumnya, membentuk gambar-gambar visual, 

serta memberikan contoh-contoh. Peserta didik yang berminat 

pada apa yang mereka pelajari akan menunjukkan prestasi 

akademik yang lebih tinggi dan lebih mungkin mengingat materi 

pelajaran tersebut dalam jangka panjang. 

Dari rangkaian masalah yang dipaparkan diatas, maka peneliti 

merasa tertarik untuk mengangkat judul judul “Peran Guru Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Pada Pelajaran PPKN Kelas V” 

dengan mengambil latar penelitian di SD Negeri 1 Gapura, 

Kotabumi Selatan, Lampung Utara. 

 

C. Fokus Dan sub-Fokus Penelitian 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat di definisikan fokus dan 

sub fokus: 

1. Pendidik masih minim  memberikan keterampilan    mengajar.  

2. Siswa tidak fokus pada saat belajar. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana 

Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Pada Pelajaran 

PPKN Kelas V SD Negeri 1 Gapura Kotabumi Lampung Utara?” 
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E. Tujuan Penelitian 

     Tujuan Penelitian ini adalah “Untuk mengetahui 

bagaimanaPeran Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Pada 

Pelajaran PPKN Kelas V SD Negeri 1 Gapura Kotabumi 

Lampung Utara”. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat yang dapat diperoeh dari penelitian 

ini, diantaranya: 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Bagi penulis Menambah wawasan penulis khususnya dan 

parapembaca pada umumnya tentang Peran Guru Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Pada Pelajaran PPKN Kelas V 

SD Negeri 1 Gapura Kotabumi Lampung Utara. 

2.  Bagi pembaca sebagai bahan kajian stimulus bagi peneliti 

lain untuk mengadakan penelitian lebih lanjut, lebih 

mendalam, lebih luas dari segi wilayah maupun substansi 

masalah tentang Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Pada Pelajaran PPKN Kelas V SD Negeri 1 Gapura 

Kotabumi Lampung Utara. 

3. Manfaat secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan secara praktis dapat 

bermanfaat untuk: 

a. Bagi peserta didik dapat lebih aktif lagi pada saat proses 

pembelajaran. 

b. Bagi guru untuk lebih memperhatikan minat belajar 

pada peserta didik. 

c. Bagi sekolah sebagai bahan refleksi untuk 

meningkatkan keaktifan belajar pesertadidik. 
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G. Kajian Penelitian Yang Relevan 

a. Afrizal, Skripsi yang berjudul “peran guru dalam 

meningkatkan minat belajar siswa di kelas III sd negeri 

182/ Hutan Lindung Muara Bulian, dalam penulisan 

skripsi ini peneliti memfokuskan pada penerapan minat 

belajar siswa. guru menggunakan metode yang bervariasi 

pada saat melakukan pembelajaran , guru menciptakan 

persaingan/ kompetisi, guru memberi evaluasi belajar, 

guru memberi hadiah kepada siswa yang bisa 

mengerjakan tugas dengan baik, guru memberi pujian 

kepada siswa dan guru memberi hukuman kepada siswa 

yang tidak mengerjakan tugas. Hasil dari penelitian ini 

peran guru dalam meningkatkan minat belajar, peserta 

didik sudah mampu bertanggung jawab dan terlaksana 

dengan baik. Signifikannya dengan judul yang peneliti 

tulis yaitu mempunyai kesamaan tentang peran guru 

dalam meningkatkan minat belajar. Tetapi hanya beda 

pada tingkatan pendidikan peneliti meneliti di sekolah 

dasar sehingga peneliti ini merupakan bentuk 

pengembangan dari penelitian yang terdahulu dimana 

dilakukan pada tempat dan pendidikan pada tingkat/ 

jenjang yang berbeda.
17

 

b. Gagas Abdullah Wardani, Skripsi Yang berjudul peran 

guru dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata 

pelajaran aqidah akhlaq kelas II H di madrasah ibtidaiyah 

negeri 2 model palembang, guru menggunakan  metode 

yang bervariasi pada saat melakukan pembelajaran, guru 

meciptakan persaingan kompetisi, guru memberikan 

evaluasi, guru memberikan hadiah kepada siswa yang 

mengerjakan tugas dengan baik, guru memberikan 

pujiankepada siswa dan guru memberikan hukuman 

kepada siswa yang tidak mengerjakan tugas.Hasil dari 

penelitian ini peran guru dalam meningkatkan minat 

                                                             
17 Afrizal, Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Di Kelas III 

SD Negeri 182/I Hutan Lindung Muara Bulian, (Universitas Jambi 2018). 
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belajar, peserta didik sudah mampu bertanggung jawab 

dan terlaksana dengan baik.Signifikannya dengan judul 

yang peneliti tulis yaitu mempunyai kesamaan tentang 

peran guru dalam meningkatkan minat belajar. Tetapi 

hanya beda pada tingkatan pendidikan dan mata 

pelajaran, peneliti meneliti di sekolah dasar sehingga 

peneliti ini merupakan bentuk pengembangan dari 

penelitian yang terdahulu dimana dilakukan pada tempat 

dan pendidikan pada tingkat/ jenjang yang berbeda.
18

 

c. Jufri Lanasir, DKK, Jurnal yang berjudul Meningkatkan 

minat belajar siswa pada pembelajaran pkn melalui 

metode diskusi di kelas III SDN Pembina salakan 

kecamatan tinangkung kabupaten Banggai Kepulauan, 

dalam jurnal ini penulis menyimpulkan bahwa penerapan 

metode diskusi dapat meningkatkan minat belajar siswa 

kelas III B SDN Pembina salakan kecamatan tinakung 

kabupaten banggai kepulauan. Signifikasinya dengan 

judul yang peneliti tulis yaitu  mempunyai kesamaan 

tentang meningkatkan minat belajar pada pelajaran pkn, 

tetapi peneliti meneliti kelas V, Sehingga  peneliti ini 

merupakan bentuk pengembangan dari peneliti yang 

terdahulu dilakukan pada mana ditempat dan pendidikan 

pada tingkat/ jenjang yang berbeda.
19

 

 

H.    Metodelogi Penelitian 

     Metode penelitian alat bantu yang berguna untuk 

memperlancar pelaksanaan penelitian, oleh karena itu agar 

penelitian ini bersifat ilmiah maka perlu menggunakan metode 

                                                             
     18Gagas Abdullah Wardani, Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas II H Di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 2 Model Palembang, (UIN Raden Fatah Palembang 2017). 

     19Jufri Lanasir, Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

Pkn Melalui Metode Diskusi Di Kelas III SDN Pembina Salakan Kecamatan 

Tinangku Kabupaten Banggai Kepulauan, (Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol 2 No 
3  2018). 
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penelitian, karena dengan menggunakan metode penelitian 

yang tepat diharapkan data yang yang didapat akan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam pelaksanaan 

penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan dengan 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat indukti/kualitatif, 

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi.  

     Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang 

ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat 

penelitian dilakukan. Tujuan utama dilakukannya penelitian 

deskriptif adalah menggambarkan secara sistematis fakta dan 

karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat. 

Peneliti tidak memberikan perlakuan-perlakuan tertentu 

terhadap variabel atau merancang sesuatu yang diharapkan 

terjadi pada variabel, tetapi seluruh kegiatan, keadaan, 

kejadian, aspek, komponen, atau variabel berjalan 

sebagaimana adanya.
20

 Penelitian ini bertujuan 

untukmendeskripsikan suatu keadaan, melukiskan dan 

menggambarkan mengenai peran guru dalam meningkatkan 

minat belajar pada pelajaran pkn  kelas V di SD Negeri 1 

Gapura Kotabumi Lampung Utara. 

1. Instrumen Penelitian 

     Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 

mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 

lengkapdan sistematis sehingga lebih mudah diolah Dalam 

                                                             
20Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta. 2017). h.9. 
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penelitian kualitatif yang menjadi instrument atau alat penelitian 

adalah peneliti itu sendiri, namun selanjutnya setelah fokus 

penelitian menjadi jelas maka dikembangkan instrument 

penelitian yang diharapkan dapat melengkapi data dan 

membandingkan data yang telah ditemukan melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

Berkenaan dengan pengumpulan data yang dilakukan, 

maka instrument yang digunakan adalah panduan wawancara 

yang ditanyakan secara lisan kepada pendidik, lembar observasi 

yang berisi indikator peran guru dalam meningkatkan minat dan 

prestasi belajar siswa dan sub indikatornya serta dokumentasi. 

1. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu teknik yang dapat digunakan 

untuk mengumpulkan data penelitian. Bisa dikatakan bahwa 

wawancara adalah salah satu kejadian proses interaksi antara 

pewawancara dan sumber informasi melalui komunikasi 

langsung.  Wawancara dilakukan kepada pendidik kelas V SD 

Negeri 1 Gapura Kotabumi Lampung Utara sebagai tindakan  

penelitian untuk menentukan permasalahan yang harus diteliti. 

pendidik kelas V.  Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh 

data, bagaimana Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Pada Pelajaran PPKN. 

2. Observasi 

       Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrument 

lembar observasi yang berupa pernyataan tertulis dan pemberian 

skor yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dan sesuai 

dengan pengamatan dari peneliti. Instrument dengan lembar 

observasi ini sebagai alat bantu untuk memperoleh hasil penelitian 

dari pengamatan secara langsung.Dalam penelitian ini dilakukan 

observasi non partisipan, yaitu dalam observasi ini peranan 

tingkah laku peneliti dalam kegitan-kegiatan yang berkenaan 

dengan kelompok yang diamati kurang dituntut. 

       Metode ini peneliti gunakan dalam pengumpulan data tentang 

Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Pada Pelajaran 
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PPKN Kelas Vdengan mengobservasi pendidik ketika melakukan 

pembelajaran. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang. Dokumentasi pada penelitian 

ini berupa contoh perangkat pembelajaran seperti, RPP dan 

lembar kerja serta foto- foto kegiatan penelitian yang mendukung 

hasil penelitian mengenai Peran Guru Dalam Meningkatkan 

Minat Belajar Pada Pelajaran PPKN Kelas V di SD Negeri 1 

Gapura Kotabumi Lampung Utara. 

2. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan 

data dalam perioede tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah 

melakukan analisis terhadap jawaban yang di wawancarai. Bila 

jawaban yang di wawancarai setelah dianalisis terasa belum 

memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, 

sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. 

Miles and Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, 

data display, dan conclusion drawing/ verification. 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data 

berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
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2. Display Data (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplay data. Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data 

ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, 

pictogram dan sejenisnya, melalui penyajian data tersebut, maka 

data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga 

akan semakin mudah di pahami. Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan 

hubungan antar katagori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 

mendisplay data, maka akan mempermudah untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami tersebut. Untuk mengecek apakah peneliti 

telah memahami apa yang di displaykan, maka perlu dijawab 

pertanyaan berikut.  

3. Conclusion Drawing/ Verification (Penarikan Kesimpulan) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 

apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 

kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa 

masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada 

di lapangan. 
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan 

temuan baru yang sebelumnya pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih 

remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi 

jelas,dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau 

teori. 

3. Uji Keabsahan Data 

1. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu 

a. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diproleh melalui beberapa sumber sebagai contoh 

untuk menguji kredibilitas data tentang gaya 

kepemimpinan seseorang, maka pengumpulan data 

pengujian data yang telah diproleh dilakukan 

kebawahan yang dipimpin, keatasan yang menugasi, 

dan keteman kerja yang merupakan kelompok kerja 

sama. 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi tenik untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan tehnik yang berbeda 

misalnya data diproleh dengan wawancara lalu dicek 

dengan observasi, dokumentasi atau kuesioner. 

c. Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. 

Data yang dikumpulkan dengan tehnik wawancara 

dipagi hari pada saat narasumber masih segar, belum 
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banyak masalah, akan memberikan data yang lebih 

valid sehingga lebih kredibel.
21

 

4. Tempat Dan Waktu Penelitin 

a. Tempat  

       Penelitian ini berlokasi di SD Negeri 01 Gapura Kotabumi 

Lampung Utara, dengan metode penelitian lapangan yaitu 

dengan pengumpulan data peneliti secara langsung pada objek 

dengan maksud diperoleh data lapangan dijamin kebenaran dan 

kesahihan dalam bentuk pengajuan wawancara. 

b. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan mei tepatnya pada 

tanggal 09 Mei 2022, yang meliputi persiapan dan pelaksanaan. 

Adapun seluruh rangkaian penelitain ini beralokasi di SD 

Negeri 01 Gapura Kotabumi Lampung Utara. Dan yang menjadi 

focus penelitian ini adalah ditujukan pada bagaimana peran guru 

dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas V. 

5. Sumber Data 

Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh, dalam 

penelitian penulis membaginya menjadi dua, yaitu: 

a. Sumber data primer 

Data primer sendiri di dapatkan dari narasumber atau 

responden, yaitu orang yang dijadikan sebagai objek 

peneliti, dalam penelitaan ini penulis mengambil data 

primer dari hasil wawancara dengan guru Kelas V SD 

Negeri 01 Gapura Kotabumi Lampung Utara. 

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder adalah data-data yang sudah tersedia dan 

dapat diperoleh peneliti dengan cara membaca dan 

observasi. Data sekunder yang peneliti ambil adalah sejarah 

berdirinya SD Negeri 01 Gapura Kotabumi Lampung Utara. 

                                                             
21Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: 

Penerbit Alfabeta, 2017). Hal 246-270. 
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Profil sekolah, visi, misi, dan tujuan sekolah, data keadaan 

guru data keadaan peserta didik, sarana dan prasarana dan 

keadaan proses belajar mengajar disekolah. 

c. Subjek penelitian 

Meleong mendeskripsikan subjek penelitian sebagai 

informan, yang artinya orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi tempat 

penelitian. Sejalan dengan definisi tersebut meolioni 

mendeskripsikan subjek penelitian sebagai objek yang 

diamati sebagai sasaran penelitiannya adalah guru kelas V 

dan Peserta didik kelas V SD Negeri 01 Gapura Kotabumi 

Lampung Utara yang merupakan sasaran informan pada 

penelitian yang di adakan oleh peneliti. 

Sumber data pada penelitian ini adalah sumber data lisan 

adalah sumber data tertulis. Data lisan diperoleh dari guru 

kelas V yang terlibat pada proses pembelajaran, dan data 

tertulis diperoleh dari siswa kelas V. informan yang menjadi 

subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas V SD Negeri 

01 Gapura Kotabumi Lampung Utara. 

 

I.    Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah penjelasan sementara dari sisi 

skripsi, yakni suatu gambaran tentang isi skripsi secara 

keseluruhan dan sistematika itulah yang dapat dijadikan suatu 

arahan bagi pembaca untuk menelaahnya.Secara berurutan dalam 

sistematika ini adalah sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan penegasan judu, uraian dari latar belakang 

masalah, fokus dan sub fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penelitian relevan, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

       Bab ini berisikan kajian terhadap teori dan referensi yang 

menjadi landasan dalam mendukung studi penelitian ini, 

diantaranya adalah teori yang mengenai pengertian pendidikan, 

pengertian guru, peran guru, minat belajar, PPKN. 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

       Pada bagian ini menjelaskan tentang gambaran umum yang 

menjelaskan kondisi wilayah yang dijadikan lokasi penelitian 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

       Pada bagian bab ini menjabarkan mengenai pembahsan data 

penelitian serta temuan penelitian. 

BAB V PENUTUPAN 

       Bab ini berisikan penemuan studi berupa kesimpulan dari 

keseluruhan pembahasan ini dan saran rekomendasi dari hasil 

kesimpulan tersebut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.    Pengertian Pendidikan 

Pendidikan ialah usaha sadar dan terencana yang bertujuan 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

bagi peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya dan masyarakat.
22

Pada sisi lain 

pendidikan diartikan juga sebagai upaya pembelajaran, 

pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang 

yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya.  

Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan 

metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh 

pengetahuan, pemahaman, dengan cara bertingkah laku yang 

sesuai dengan kebutuhan. Pendidikan adalah kata kunci dalam 

setiap usaha meningkatkan kehidupan manusia, dimana 

didalamnya memiliki peranan dan objektif untuk 

“memanusiakan manusia”. Pada hakikatnya pendidikan adalah 

proses pematangan kualitas hidup. Melalui proses tersebut 

diharapkan manusia dapat memahami apa arti dan hakikat 

hidup, serta untuk apa dan bagaimana menjalankan tugas hidup 

dan kehidupan secara benar. Dikarenakan fokus pendidikan 

diarahkan pada pembentukan kepribadian unggul dengan 

melibatkan pada proses pematangan kualitas logika, hati, 

akhlak dan keimanan. Puncak pendidikan adalah tercapainya 

titik kesempurnaan kualitas hidup. 

“Education is a means of making human beings in perfection 

and in their pursuit of happiness” 

                                                             
22Maria Polency Pere Ri’a, Peningkatan Prestasi Belajar Pnatuan Melalui 

Penggunan Metode Diskusi. Jurnal Ilmu Pendidikan.Vol 3, No 5 Tahun 2021, 
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Muhibin Syah mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

didik dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual secara 

keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya masyarakat, bangsa dan 

Negara.
23

 

     Aristoteles mengklaim bahwa secara kemanusiaan, 

pendidikan mampu mengembangkan potensi manusia menuju 

kesempurnaan. Sementara secara sosiopolotik, pendidikan 

mampu menciptakan masyarakat yang harmonis dan negara 

yang bahagia. Untuk tujuan yang mulia tersebut, ia memandang 

bahwa negara berkewajiban untuk mendidik warganya, karena 

sejatinya warga adalah bagian dari sebuah negara. 

Mutu pendidikan dapat dikatakan baik apabila peserta didik 

menjalankan proses belajar dengan baik dan aktif dalam 

kegiatan proses pembelajaran. Pada kenyataannya tidak semua 

peserta didik terlibat aktif sesuai harapan. Masih banyak peserta 

didik yang pasif. Tidak dapat dipungkiri bahwa keaktifan 

belajar peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-

faktor yang mempengaruhi bisa berasal dari dalam diri peserta 

didik maupun dari luar diri peserta didik. 

 

B.     Belajar 

       Belajar adalah suatu proses perubahan kegiatan, reaksi 

terhada lingkungan, perubahan tersebut tidak dapat disebut 

belajar apabila disebabkan oleh pertumbuhan atau keadaan 

sementara seseorang seperti kelelahan atau disebabkan oleh 

obat-obatan. Maksudnya, perubahan kegiatan itu menckup 

pengetahuan, kecakapan, tingkah laku. Perubahan diperoleh 

melalui latihan, dan bukan perubahan dengan sendirinya. 

                                                             
23Jufri Lanasir, DKK, Meningkatkan minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

PKN Melalui Metode Diskusi Di Kelas III SDN Pembina Salakan Kecamatan 
Tinangkung Kabupaten Banggai Kepulauan, Jurnal Kreatif Tadulako Online, Vol 2 

No 3 (Tahun 2017). 
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Disamping memiliki perubahan, belajar mengerahkan kegiatan  

serta menuntut pemusatan perhatian. Perubahan yang terdapat 

dalam belajar jauh lebih dalam karena menyangkut fungsi 

kejiwaan, keseluruhan pribadi. Belajar itu juga dapat diartikan 

dari yang tidak tahu menjadi tahu.
24

 

 

C.     Pembelajaran 

       Pembelajaran merupakan proses dua arah, mengajar 

dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar 

dilakukan peserta didik atau murid. Konsep pembelajaran 

menurut Corey adalah suatu proses tempat lingkungan 

seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut 

serta dalam tingkah laku tetentu dalam kondisi- kondisi khusus 

atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, 

pembelajaran merupakan bagian khusus dalam pendidikan. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono pembelajaran adalah kegitan 

guru secara terprogram dalam desaininstruksional, untuk 

membuat siswa-siswi belajar secara aktif, yang menekankan 

pada sumber belajar, selanjutnya Sagala menjelaskan bahwa 

pembelajaran mempunyai dua karakteritik yaitu dalam proses 

pembelajaran melibatkan proses mental siswa-siswi secara 

maksimal bukan hanya menuntut siswa-siswi secara maksimal, 

bukan hanya menuntut siswa-siswi sekedar mendengar, 

mencatat, akan tetapi menghendaki aktivitas siswa-siswi dalam 

proses berfikir. Yang kedua dalam pembelajaran membangun 

suasana dialogis dan proses tanya jawab terus menerus yang 

diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan 

berfikir itu dapat membantu siswa-siswi untuk memperoleh 

pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri. Jadi kesimpulan 

diatas bahwa pembelajaran merupakan proses belajar yang 

dibangun oleh guru untuk mengembangkan kemampuan 

berfikir siswa-siswi, serta kemampuan mengkonstruksi 

pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan 

                                                             
     24 Esti Ismawati, Fara Umaya, Belajar Bahasa Di kelas Awal, (Yogyakarta: 

Penerbit Ombak, 2017) 
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atau pemahaman yang baik terhadap materi pelajaran. 
25

 

 

D.    Pengertian Guru 

       Guru merupakan sosok yang patut menjadi penuntun yang 

dapat digugu dan ditiru serta sebagai contoh bagi kehidupan dan 

pribadi peserta didik. Dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 1 

menyatakan bahwa guru adalah pendidikan yang profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih menilai dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini, pendidikan formal, pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah. Salah seorang tokoh pendidik 

di Indonesia Ki Hajar Dewantaro mengemukakan bahwa dalam 

sistem amongnya seorang harus: 

       “Ingarso sungtulodo, ing madyo mangun karso, tut wuri 

handayani artinya bahwa guru harus menjadi contoh dan 

teladan bagi peserta didik, membangkitkan semangat 

belajar serta mendorong dan memberikan motivasi dari 

belakang.” 

Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga prfesional pada 

jenjang pendidkan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan 

usia dini pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai 

dengan peraturan perundang-undang sebagai tenaga profesional 

yang mengemban tugas mulia dalam mencerdaskan dan 

mendidik anak bangsa.
26

 

Pada dasarnya bahwa guru harus dapat bisa membimbing 

peserta didik  untuk  dapat  mendapatkan  barbagai  hal  atau  

potensi  apa  saja yang dimiliki peserta didik, dan membimbing 

peserta didik agar dapat melaksananakan  tugas-tugasnya.  

                                                             
     25 Hasan Sastra Negara, Pelajaran Matematika MI/SD,  Buku  Ajar 

Program Stusi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah Dan 

Krguruan UIN Raden Intan Lampung: 2019) 
26Syofnidah Ifrianti,Teori & Praktik Microteaching, (Yogyakarta: Pustaka 

Pranala, 2019). 
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Sehingga  peserta  didik  dapat berkembang dan tumbuh dengan 

bakat dan minat yang dimilikinya.  

 

E. Peran Guru 

1. Pengertian Peran Guru 

       Peran ialah tindakan seseorang dalam suatu kegiatan, peran 

adalah suatu penghargaan seseorang individu yang dapat 

bersikap, maupun berbuat pada situasi tertentu yang 

berdasarkan status dan fungsi sosial. Menurut kamus besar 

Bahasa Indonesia Guru adalah orang yang pekerjaannya 

mengajar, kata guru dalam bahasa Arab disebut mu’allim dan 

dalam bahasa inggris dikenal dengan teacher yang dalam 

pengertian sederhana merupakan seseorang pendidik yang 

digugu dan ditiru, dalam hal ini guru menjadi teladan bagi anak 

didiknya.
27

 

Menurut Siregar, Guru adalah seseorang yang berperan pada 

saat proses belajar mengajar yang memberikan pengaruh 

kepada kualitas maupun pribadi seseorang dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Pendapat Sadirman bahwa guru merupakan salah satu 

komponen dalam pembelajaran, yang berperan dalam 

pembentukan sumber daya manusia yang potensial dalam 

bidang pembangunan. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan peran guru 

adalah suatu tindakan oleh guru yang telah dilakukan pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. Peran guru sangat penting 

dalam terjadinya interaksi dengan siswa pada saat 

pembelajaran.Peran guru dalam pembelajaran menurut 

Djamarah yaitu sebagai korektor, informatory, motivator, 

fasilitator, demonstrator, mediator, evaluator, inspirator, 

organisator, inisiator, pembimbing, pengelola kelas, dan super 

visior. 
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     Sedangkan menurut Sadirman, menyebutkan bahwa peran 

guru dalam kegiatan pembelajaran adalah guru sebagai 

informator, evaluator, organisator, mediator, motivator, 

fasilitator, director, transmitter, dan inisiator.
28

 

Sebagai pengajar, guru di tuntut mempunyai kewenangan 

mengajar berdasarkan kualifikasinya sebagai tenaga pengajar. 

Sebagai tenaga pengajar setiap guru harus memiliki 

kemampuan tersebut guru dapat melaksanakan perannya: 

1. Sebagai fasilitator, yang menyediakan kemudahan-

kemudahan bagi peserta didik dalam proses belajar 

mengajar. 

2. Sebagai pembimbing, yang membantu siswa mengatasi 

kesulitan pada proses belajar mengajar. 

3. Sebagai penyedia lingkungan, yang berupa menciptakan 

lingkungan kegiatan belajar dengan bersemangat. 

4. Sebagai model, yang mampu memberikan contoh yang baik 

kepada peserta didik agar berprilaku sesuai dengan norma 

yang ada dan berlaku di dunia pendidikan. 

5. Sebagai motivator, yang turut menyebarluaskan usaha-

usaha pembaharuan kepada masyarakat khususnya kepada 

subjek didik yaitu siswa. 

6. Sebagai agen perkembangan kognitif, yang 

menyebarluaskan ilmu dan teknologi kepada peserta didik 

dan masyarakat. 

7. Sebagai manajer, yang memimpin kelompok siswa dalam 

kelas sehingga keberhasilan proses belajar mengajar 

tercapai.
29
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2. Indikator Peran Guru 

     Ada beberapa indikator tentang peran guru yaitu, guru 

memberikan motivasi, guru memberikan keterampilan, guru 

memberikan apresiasi. 

a. Guru Memberikan Motivasi 

Menurut Dimyati dan Mudjono, Motivasi 

Dipandang sebagai Dorongan mental yang 

menggerakkan prilaku belajar, dalam motivasi 

terkandung adanya keinginan, harapan, tujuan, 

sasaran, dan insentif. Keadaan inilah yang 

mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan 

mengarahkan sikap dan prilaku individu belajar. 

b. Guru Memberikan Keterampilan 

Keterampilan-keterampilan mengajar yang 

dimaksud itu paling tidak meliputi keterampilan 

menjelaskan, keterampilan bertanya, keterampilan 

menggunakan variasi, keterampilan memberi 

penguatan, keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran, keterampilan mengajar kelompok kecil 

dan perorangan, keterampilan mengelola kelas, dan 

keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 

di Sekolah Dasar melihat pentingnya peran guru 

dalam mengelola kelas maka guru haruslah 

mempunyai keterampilan dasar dalam mengajar 

agar bisa efektif. 

c. Guru Memberikan Apresiasi 

Memberikan apresiasi dan penguatan terhadap 

peserta didik yang berprilaku positif dan berprestasi 

hal ini biasanya diberikan guru dengan cara 

memberikan tepuk tangan dan pujian bagi peserta 

didik yang berkata benar.
30
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F. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar 

       Minat atau interest secara sederhana dapat dipahami 

sebagai kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 

keinginan besar terhadap suatu hal. Istilah minat 

merupakan terminologi aspek kepribadian, yang 

menggambarkan adanya kemauan, dorongan atau force 

yang timbul dari dalam diri individu untuk memilih objek 

lain yang sejenis. Objek dari minat bisa berbagai macam, 

baik makhluk hidup, aktivitas, benda mati, pekerjaan dan 

lain-lain. Slameto menyatakan bahwa minat adalah suatu 

rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.  

Minat juga  merupakan salah satu aspek psikis manusia yang 

dapat mendorong untuk mencapai tujuan. Seseorang yang 

memiliki minat terhadap suatu obyek, cenderung memberikan 

perhatian atau merasa senang yang lebih besar kepada obyek 

tersebut. Namun apabila obyek tersebut tidak menimbulkan 

rasa senang. 

       Djamarah menyatakan bahwa minat merupakan suatu 

kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa aktifitas. Belajar dalam pandangan 

psikolgis merupakan suatu proses perubahan, yaitu perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
31

 

     Menurut Mahfudz Shalahuddin minat ialah perhatian yang 

mengandung unsure-unsur perasaan, sementara itu Soeganda 

Poerbakawatja dan Harahap, Minat diartikan kesediaan jiwa 

yang sifatnya aktif untuk menerima sesuatu dari luar. Dan The 

Liang Gie juga memberikan Pengertian yang mendasar tentang 

minat, minat artinya sibuk, tertarik atau terlibat dengan suatu 

kegiatan karena menyadari pentingnya kegiatan itu. Selain itu 
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itu Agus Sujanto juga berpendapat bahwa minat adalah suatu 

pemusatan perhatian yang tidak disengaja yang terlahir dengan 

kemauannya dan tergantung dari bakat dan lingkungannya.
32

 

Selanjutnya menurut Zakiah Daradjat, dkk., mengartikan 

minat adalah kecerdasan jiwa yang tetap kejurusan sesuatu hal 

yang berhargabagi orang.Dari beberapa definisi yang dikemukaan 

oleh para ahli sepertiyang dikutip di atas dapat disimpulkan bahwa, 

minat adalah kecerdasanseseorang terhadap obyek atau sesuatu 

kegiatan yang digemari yangdisertai dengan perasaan senang, 

adanya perhatian, dan keaktifanberbuat. 

 Belajar menurut Schunk, merupakan suatu aktivitas yang 

melibatkan pemerolehan dan pemodifikasian pengetahuan, 

keterampilan, strategi, keyakinan, perbuatan, dan tingkah laku.
33

 

Berdasarkan pengertian minat dan belajar adalah sesuatu 

keinginan atas kemauan yang disertai perhatian dan keaktifan yang 

disengaja yang akhirnya melahirkan rasa senang dalam perubahan 

tingkah laku, baik berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

b. Cara Meningkatkan Minat 

1) Memberikan informasi kepada siswa mengenai hubungan 

antarasuatu bahan pengajaran yang akan diberikan dengan 

bahanpengajaran yang lalu serta menguraikan kegunaannya 

bagi siswadi masa akan datang. 

2)  Menghubungkan bahan pengajaran dengan suatu 

beritasensasional yang sudah diketahui banyak siswa. 

3) Menggunakan insentif sebagai alat yang dipakai untuk 

membujukseseorang agar melakukan sesuatu  

4) yang tidak mau melakukannyaatau yang tidak dilakukan 

dengan baik. 
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Dari pengertian minat belajar diatas dapat disimpulkan bahwa 

sesuatu keinginan atau kemauan yang disertai perhatian dan 

keaktifan yang disengaja yang akhirnya melahirkan rasa senang 

dalam perubahan tingkah laku, baik berupa pengetahuan, sikap 

dan keterampilan. 

c. Indikator Minat Belajar 

Indikator untuk menentukan minat belajar seseorang, Ada 

beberapa indikator minat belajar menurut Safari yaitu, perasaan 

senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa, keterlibatan siswa. 

1. Perasaan Senang 

Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka 

terhadap suatu mata pelajaran, maka siswa tersebut akan 

terus mempelajari ilmu yang disenanginya, tidak ada 

perasaan terpaksa pada siswa untuk mempelajari bidang 

tersebut. 

2. Ketertarikan siswa 

Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk 

cendreung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau 

bisa berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh 

kegiatan itu sendiri. 

3. Perhatian siswa 

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap 

pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang 

lain dari pada itu. Siswa yang memiliki minat pada objek 

tertentu, dengan sendirinya akan memperhatikan objek 

tersebut. 

4. Keterlibatan siswa 

Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang 

mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk 

melakukan atau mengerjakan kegiatan dari objek tertentu.
34
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Untuk meningkatkan minat belajar siswa ada beberapa cara yang 

paling efektif untuk membangkitkan minat pada suatu subyek 

yang baru adalah dengan menggunakan minat-minat siswa yang 

telah ada. Misalnya siswa menaruh minat pada olahraga balap 

mobil. Sebelum mengajarkan percepatan gerak, pengajar dapat 

menarik perhatian siswa dengan menceritakan sedikit mengenai 

balap mobil yang baru saja berlangsung, kemudian dikit demi 

sedikit diarahkan kemateri pelajaran yang sesungguhnya. 

d. Cara Meningkatkan Minat Belajar 

Ada banyak upaya meningkat minat belajar pada siswa seperti 

yang dikemukakan oleh Slameto, membangkitkan minat blajar 

siswa yang baru adalah dengan mengembangkan minat-minat 

siswa yang telah ada. Di samping memanfaatkan minat yang 

sudah ada membentuk minat baru juga merupakan langkah yang 

baik yaitu bisa dengan cara memberikan informasi kepada siswa 

mengenai hubungan antara suatu bahan pengajaran yang akan 

diberikan dengan bahan pengajaran yang lalu, mengurai kegunaan 

siswa dimasa yang akan datang. 

Selain itu juga bisa dilakukan dengan cara menghubungkan 

bahan pengajaran dengan suatu berita yang sensasionalyang sudah 

diketahui kebanyakan siswa. Bila usaha-usaha tersebut tidak 

berhasil, pengajar dapat menggunakan intensif, maksudnya alat 

yang dipakai untuk membujuk seseorang untuk melakukan 

sesuatu yang tidak mau melakukannya atau yang 

tidakdilakukannya dengan baik. 

Di lain sisi Slameto, memberikan solusi yang dilakukan oleh guru 

di sekolah dengan cara: 

1. Penyajian materi yang dirancang secara sistematis, lebih 

praktis dan penyajiannya lebih berserni.   

2. Memberikan rangsangan kepada siswa agar menaruh perhatian 

yang tinggi terhadap bidang studi yang sedang diajarkan.  

3.  Mengembangkan kebiasaan yang teratur  
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4.  Meningkatkan kondisi fisik siswa.  

5. Memepertahankan cita-cita dan aspirasi siswa.  

6. sarana penunjang yang memadai. 

     Beberapa langkah untuk menimbulkan minat belajar menurut 

Sudarnono, yaitu : 

1. perhatian pada tujuan yang hendak dicapai. Mengenai unsur-

unsur permainan dalam aktivitas belajar.  

2. Merencanakan aktivitas belajar dan mengikuti rencana itu.  

3. Pastikan tujuan belajar saat itu misalnya; menyelesaikan PR 

atau laporan.  

4. Dapatkan kepuasan setelah menyelesaikan jadwal belajar.   

5.  Bersikaplah positif di dalam menghadapi kegiatan belajar.  

6.  Melatih kebebasan emosi selama belajar.  

     Dengan demikian seorang guru bisa dinilai berupaya 

meningkatkan minat belajar siswa apabila mereka 

mengembangkan minat belajar siswa yang sudah ada, 

mencipatakan minat baru dengan melakukan apersefsi ketika 

proses pembelajaran, menghubungan bahan ajar dengan fenomena 

yang sensasional, menggunakan alat atau bahan untuk 

menumbuhkan minat dari dalam diri siswa dalam hal ini bisa 

berupa media pemelajaran.
35

 

 

G.    PPKN 

Mata pelajaran kewarganegaraan merupakan mata 

pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri yang 

beragam dari segi agama, sosial kultur, bahasa, usia dan suku 

bangsa untuk menjadi warga Negara Indonesia yang cerdas, 

terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan 

UUD 1945. Fungsinya adalah sebagai wahana untuk 
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membentuk warga Negara yang cerdas, terampil, berkarakter 

yang setia kepada bangsa dan Negara Indonesia dengan 

merefleksikan dirinya dalam kebiasaan berfikir dan bertindak 

sesuai dengan amanat Pancasila dan UUD 1945.
36

 

Materi pendidikan kewarganegaraan memiliki tujuan:  

1). Menampilkan karakter yang mencerminkan penghayatan, 

pemahaman, dan pengamalan nilai dan moral pancasila 

secara personal dan sosial. 

2).  Memiliki komitmen konstitusional yang dituang oleh 

sikap positif dan pemahaman utuh tentang undang-

undang Dasar Negara Tahun 1945. 

3).  Berfikir secara kritis, rasional dan kreatif serta memiliki 

semangat kebangsaan serta cinta tanah air yang dijiwai 

oleh nilai-nilai pancasila, undang-undang dasar 1945, 

semangat bhineka tunggal ika. Dan komitmen Negara 

kesatuan republic Indonesia. 

4). Berpartisipasi secara aktif, cerdas, dan bertanggung jawab 

sebagai anggota masyarakat, tunas bangsa, dan 

martabatnya sebagai makhluk ciptaan tuhan yang maha 

esa yang hidup bersama dalam berbagai tatanan sosial 

budaya (PP Nomor 32 Tahun 2013).
37
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